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Abstract: This study aimed to determine and describe the influence of the social 
status of parents of class X student motivation , influence student interest to class 
X students 'motivation and social status influence parents and student interest to 
the students' motivation class X. This study used a descriptive method .. The 
method used was a survey method with the approach of descriptive studies . The 
results of the study found a positive effect of social status of parents of student 
motivation at significant level 0.00 > 0.05 correlation coefficient 0.852 level 
interpretation strong relationship , there is positive but not so significant student 
interest on student motivation at a significant level 0.00 > 0.05 , the correlation 
coefficient 0.380 level interpretation of weak ties and there is positive and 
significant correlation between social status influence parents and student interest 
on student motivation at significant level 0.00 > 0.05 . With a regression 
coefficient test simultaneously acquired 158.348 > r table 3.252  
Keyword: Interest in Learning, Learning Motivation  
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang 
pengaruh status sosial orang tua terhadap motivasi belajar siswa kelas X, 
pengaruh minat belajar siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas X  dan 
pengaruh status sosial orang tua  dan minat belajar siswa terhadap motivasi belajar 
siswa kelas X. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan studi deskriptif. Hasil 
penelitian terdapat pengaruh positif status sosial orang tua terhadap motivasi 
belajar siswa pada taraf signifikan 0,00>0,05 nilai koefisien korelasi 0,852 tingkat 
hubungan interpretasi yang kuat, terdapat pengaruh positif tetapi tidak begitu 
signifikan minat belajar siswa terhadap motivasi belajar siswa pada taraf 
signifikan 0,00>0,05, nilai koefisien korelasi 0,380 tingkat hubungan interpretasi 
yang lemah dan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengaruh status 
sosial orang tua dan minat belajar siswa terhadap motivasi belajar siswa pada taraf 
signifikan 0,00>0,05. Dengan uji koefisien regresi secara simultan diperoleh 
158,348 >r tabel 3,252 
Kata Kunci: Minat Belajar, Motivasi Belajar 
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U Republik Indonesia  No 20 Tahun 2003 tentan Sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. Dengan demikian jelas bahwa pendidikan nasional berfungsi 
sebagai alat yang sangat strategis  dalam pengembangan sumber daya manusia. 
Untuk mewujudkan amanah dari Undang-Undang dimaksud, maka segenap 
yang terkait dengan bidang pendidikan harus dapat mencurahkan perhatiannya 
agar dalam proses belajar mengajar dapat menumbuhkan minat belajar dan 
memperhatikan kondisi sosial orang tua siswa dalam rangka dapat mewujudkan 
motivasi belajar siswa yang tinggi. 
Kenyataan yang terjadi di lapangan memperlihat bahwa hasil belajar peserta 
didik pada berbagai jenjang pendidikan belum memuaskan, indikatornya dapat 
dilihat dari hasil ujian nasional yang diselenggarakan setiap tahunnya. Upaya 
perbaikan terhadap hasil belajar tersebut terus dilakukan oleh pemerintah melalui 
instansi terkait. Untuk ditingkat sekolah sendiri kepala sekolah dengan segenap 
perangkatnya terus berupaya pula melalui cara-cara yang dapat untuk 
meningkatkan hasil belajar tersebut. Peneliti dalam kaitan ini  melihat dari sisi 
motivasi belajar peserta didik, latar belakang status sosial ekonomi orang tua 
peserta didik dan minat belajar peserta didik, yang pada akhirnya dengan harapan 
hasil belajar dapat diperoleh dengan memuaskan. 
Minat belajar merupakan salah satu aspek yang turut mempengaruhi 
timbulnya motivasi dalam belajar dan hasil belajar atau tingkat keberhasilan 
belajar peserta didik. Minat belajar peserta didik selalu berkaitan dengan kesukaan 
seseorang peserta didik untuk terlibat dalam suatu kegiatan proses pembelajaran 
yang selalu ditunjukkan melalui kesenangan, kegigihan, keinginan, konsentrasi 
dan perhatian terhadap kegiatan belajar. Woolfolk dalam Era Era Hia (2010 : 55) 
mengemukakan bahwa :”Dalam mengerjakan tugas siswa dipengaruhi oleh 
motivasi yang datang dari dalam dirinya (instrinsik) yang tidak lainnya adalah 
merupakan minatnya”. 
Pelaksanaan pendidikan mesti didukung oleh peran partisipasi orang tua 
terhadap anaknya, namun hal ini sering terbentur karena keadaan status sosial, hal 
ini lah yang sering menjadikan anak-anak yang semestinya sekolah atau sedang 
usia belajar menjadi terganggu. Masalah kondisi sosial  orang tua tentang harapan 
masa depan anak dari orang tua pada akhirnya akan menimbulkan masalah bagi 
orang tua untuk menentukan alternatif pilihan terhadap kelanjutan sekolah bagi 
anak-anaknya. 
U
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan  dengan  guru IPS Ekonomi di 
SMA Shalom Bengkayang, ditemukan bahwa masih banyak kendala dan 
persoalan yang berkaitan tentang   minat belajar  dan keadaan status sosial orang 
tua siswa yang pada akhirnya akan mempengaruhi motivasi belajar siswa yang 
bersangkutan.,  banyak peserta didik kurang semangat  dalam belajar dikarenakan 
mereka kurang berminat untuk belajar sehingga berdampak terhadap menurunnya 
motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. Untuk itu 
diperlukan peran guru, kepala sekolah dan orang tua peserta didik untuk dapat 
menumbuhkan ,minat siswa dalam belajar dan memperhatikan status sosial orang 
tua siswa agar anak -anaknya semakin termotivasi dalam belajar. 
Abu Ahmadi (2007 : 230) mengatakan bahwa: ”Status sosial ialah 
kedudukan orang tua dalam kelompoknya. Status sosial ini dapat bersifat statis 
dapat pula dinamis”. Dalam status sosial orang tua yang hidup dalam 
bermasyarakat tidak terlepas dari fakta sosial yang terjadi, seperti cara bertindak, 
berpikir dan berperasaan, hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Durkheim (dalam 
Mahmud,2012 : 21) bahwa : “ Here, then is a category of fact with very distinctive 
charecterirics : it consist of ways of acting, thingking and feeling, external to the 
individual and endowed with a power of coercion, by reason of wich they control 
him...” 
Pernyataan tersebut bermakna bahwa fakta sosial ialah cara bertindak, 
berpikir, dan berperasaan yang berada di luar individu dan mempunyai kekuatan 
memaksa yang mengendalikannya. 
Pada dasarnya individu selalu berada dalam situasi atau kondisi sosial yang 
dapat merangsang individu sehingga individu bertingkah laku situasi perangsang 
sosial. Adi Fahrudin (2012 : 6) mengemukakan bahwa :”Variasi lain  dari 
indikator sosial adalah indikator agregat  atau indikator komposit, yaitu beberapa 
indikator sosial tertentu dapat digabung menjadi indeks komposit tentang kondisi 
sosial”. 
Dalam kondisi sosial orang tua, peran keluarga memegang peranan yang 
penting, artinya suatu keluarga adalah bagian dari unit suatu masyarakat yang 
saling berhubungan dengan masyarakat lainnya. Abu  Ahmadi (2009 : 87) 
mengemukakan bahwa ;  “Keluarga adalah unit satuan masyarakat yang terkecil 
yang sekaligus merupakan suatu kelompok  kecil dalam masyarakat”.  Artinya 
dalam kelompok ini, dalam hubungannya dengan perkembangan individu, sering 
dikenal dengan sebutan primary group. Kelompok inilah yang melahirkan 
individu dengan berbegai macam bentuk kepribadiannya dalam masyarakat. 
Konsep kondisi sosial orang tua dalam pendidikan anaknya memegang 
peranan yang sangat penting, karena hubungan interaksi sosial di dalam 
masyarakat akan dapat menentukan kualitas anak-anaknya melalui suatu 
perubahan sosial Piotr Sztompka (2010 : 3) mengemukakan bahwa :” konsep 
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dasar perubahan sosial mencakup tiga gagasan : (1) Perbedaan; (2). Pada waktu 
berbeda; dan (3). Diantara keadaan sistem sosial yang sama”. Berikutnya Diana 
Coyer (dalam Jesi Ratnasari,2013 : 20) juga mengatakan bahwa :” Kata sosial 
mengatakan sesuatu yang non moneter sifatnya atau sesuatu yang tidak 
menunjukkan secara langsung kepada produksi, tetapi sesuatu yang khusus 
berkaitan dengan kualitas hidup insani pada umumnya”. 
Era Era Hia (2010 : 63), mengemukakan bahwa :” Minat belajar adalah 
kesukaan seseorang untuk terlibat dalam suatu kegiatan belajar yang ditunjukkan 
melalui kesenangan, kegigihan, konsentrasi dan perhatian terhadap kegiatan 
belajar mengajar”. Minat belajar merupakan salah satu aspek yang turut 
mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik, minat belajar selalu berkaitan 
dengan kesukaan seseorang peserta didik untuk terlibat dalam suatu kegiatan 
belajar yang ditunjukkan melalui kesenangan, kegigihan, keinginan, kosentrasi 
dan perhatian terhadap kegiatan belajar. 
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Syaiful Bahri Djamarah  (2011 : 148) 
mengemukakan :”Motivasi yakni sebagai suatu pendorong yang mengubah energi  
dalam diri seseorang  ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan 
tertentu”. 
Segala upaya selalu dilakukan oleh orang tua, guru bagaimana cara 
memotivasi anaknya dalam belajar, agar aktivitas peserta didik dalam proses 
belajar mengajar dapat dilakukan secara maksimal. Untuk itu perlu dipahami apa 
fungsi dari motivasi yang diberikan tersebut. 
Upaya untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan hasrat eksplorasi 
merupakan upaya menggali potensi yang dimiliki oleh peserta didik, di dalam diri 
peserta didik ada potensi yang besar, yaitu rasa ingin tahu terhadap sesuatu. 
Potensi tersebut dapat dtumbuhkan dengan menyediakan lingkungan belajar yang 
kreatif. Rasa ingin tahu pada peserta didik akan melahirkan kegiatan yang positif, 
yaitu eksplorasi. 
 
METODE 
Penelitian ini berjudul Pengaruh Status Sosial Orang Tua dan Minat Belajar 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA Shalom Bengkayang. metode 
penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan studi 
deskriptif dan korelasional.  Dengan menggunakan pendekatan deskriptif peneliti 
akan berusaha untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan fenomena atau 
kenyataan tertentu dalam kurun waktu yang singkat, sedangkan pendekatan 
korelasional digunakan untuk mengidentifikasi ada tidaknya hubungan antara 
variabel penelitian, yakni Status Sosial  Orang Tua Peserta Didik (X1) sebagai 
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variabel bebas dan Minat Belajar Siswa (X2) serta Motivasi Belajar Siswa sebagai 
variabel terikat  (Y). 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan dilakukan di wilayah Kabupaten Bengkayang, 
khususnya di kelas X, yang terdiri dari kelas X1, X2,  X3, X4  SMA  Shalom 
Bengkayang. Dan  dilaksanakan mulai bulan Mei 2013 sampai dengan bulan 
September 2013. 
Populasi dan Sampel 
Berdasarkan data yang diperoleh dari tata usaha SMA Shalom Kabupaten 
Bengkayang diketahui kelas X tahun ajaran 2012/2013 terdiri dari empat kelas 
dengan jumlah total peserta didik yaitu 158 orang,  yang dapat disajikan sebagai 
berikut : 
Tabel 1.1 Populasi Peserta Didik Kelas X SMA Shalom Tahun Ajaran 
2012/2013 Kabupaten Bengkayang 
NO KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK 
1 X1 38 
2 X2 40 
3 X3 40 
4 X4 40 
 TOTAL                    158 
Sumber : TU SMA Shalom Kabupaten Bengkayang, 2013 
Dalam penelitian ini dengan populasi 158 dengan tingkat kesalahan 5 % 
jumlah sampelnya adalah 40 orang siswa. 
Dari jumlah 40 orang siswa tersebut, peneliti menggunakan teknik samling 
random atau acak untuk setiap kelasnya, dengan terlebih dahulu melakukan 
perhitungan jumlah sampel untuk setiap kelasnya sebagai berikut : 
Kelas X1  = 38/158 x 40 =   9 siswa 
Kelas X2  = 40/158 x 40 =  10 siswa 
Kelas X3  = 40/158 x 40 = 10 siswa 
Kelas X4 = 40/158 x 40 =  11 siswa 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik komunikasi 
langsung, teknik komunikasi tidak langsung, kertas kerja atau lembar catatan 
dokumentasi. 
 Alat pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara, angket atau 
kuesuoner, dokumentasi 
Analisis Data 
1. Menentukan Koefisien Korelasi Ganda 
Dengan menggunakan rumus : 
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Ryx1x2  = 
 
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       
   
                                                                           
(Sugiyono,2012 :233) 
Keterangan : 
Ry.x1x2 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama    
             dengan variabel Y 
ryx1 = koreralsi product moment antara X1dengan Y 
ryx2 = Korelasi product moment antara X2 dengan Y 
rx1x2 = korelasi product moment antara X1dengan X2 
Untuk menentukan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel  
terikat   digunakan rumus Koefisien Determinasi (KD)., yaitu KD = R2 x 100 
% . 
2. Menentukan Koefisien Korelasi Parsial, 
Untuk menentukan koefisien korelasi parsial antara X2 dengan Y apabila X1 
tetap /dikendalikan digunakan rumus : 
 
            
     −       ·       .
 1 −       
  −   1 −     
 
 
                                                                             
(Sugiyono, 2012 ; 237) 
Untuk menentukan koefisien korelasi parsial antara X1 dengan Y apabila X2 
tetap /dikendalikan digunakan rumus : 
 
       =  
           ·     
 1 −      
  −   1 −      
 
 
                                                                              
(Sugiyono, 2012 : 236) 
Keterangan : 
Ry.x1x2 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama  
              dengan variabel Y 
ryx1 = Korelasi product moment antara X1 dengan Y 
ryx2 = Korelasi product moment antara X2dengan Y 
rx1x2 = Korelasi product moment antara X1 dengan X2 
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Untuk menentukan besarnya kontribusi variabel X1 terhadap variabel Y 
maupun variabel X2 terhadap Y digunakan rumus koefisien determinasi (KD), 
yaitu : KD = r2 x 100 % . 
3. Uji Hipotesis 
Dalam pembuktian hipotesis yang telah dirumuskan, digunakan uji F dan uji t 
dengan rumus sebagai berikut ; 
a. Pengujian hipotesis secara simultas (Uji F) 
Digunakan rumus : 
Fh = 
  
  
(    
(     ) 
 
                                                                       
(Sugiyono, 2012 : 235) 
b. Pengujian Hipotesis secara parsial 
Digunakan rumus sebagai berikut : 
 
t = 
  √   
      
 
 
 (Sugiyono, 2012 ; 237) 
Keterangan : 
rp = koefisien korelasi parsial 
n  = Jumlah anggota sampel 
Nilai t hitung selanjutnya dibandingkan dengan nilai t tabel  dengan dk = n –k 
dengan taraf kesalahan 5 % . jika t hitung > t tabel , maka Ho ditolak dan Ha 
diterima kebenaranya, begitu juga sebaliknya,   jika t hitung < t tabel , maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Untuk menafsirkan atau mendiskripsikan hasil penelitian yang telah 
dilakukan; terutama dalam mendiskripsikan hasil jawaban respoden terhadap 
item-item pertanyaan yang telah diajukan, perlu dibuat suatu ukuran tafsiran yang 
dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan kaidah ilmiah. 
1. Variabel Hasil Belajar Siswa (Y) 
 Motivasi belajar siswa yang diperoleh melalui angket penelitian terhadap 
responden pada kelas X SMA Shalom Bengkayang tahun ajaran 2012/2013, 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
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 Kelas X yang dijadikan sebagai sampel penelitian tingkat jawaban yang 
diberikan variabel motivasi belajar siswa tergolong pada kategori reliabel yang 
tinggi. 
2. Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua Siswa (X1)  
 Gambaran mengenai status sosial ekonomi orang tua siswa pada siswa kelas X 
SMA Shalom Bengkayang tahun ajaran 2012/2013 berdasarkan data 
pendahuluan yang diperoleh di sekolah dan jawaban angket dari masing-
masing responden diperoleh hasil bahwa status sosial ekonomi orang tua  siswa 
menunjukkan tingkat yang rendah jika dilihat dari pendapatan orang tua yang 
sebagian besar rendah. 
3. Variabel Minat Belajar Siswa (X2) 
Gambaran mengenai minat belajar siswa   kelas X SMA Shalom Bengkayang 
tahun ajaran 2012/2013 berdasarkan jawaban angket dari masing-masing 
responden diperoleh hasil baik. 
 
Pembahasan 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data berdistribusi secara 
normal  atau tidak.Dalam pengujian normalitas data digunakan program SPSS 
versi 18 dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan grafik histogram 
terlihat sebagai berikut: 
Tabel 1.2   Uji Normalitas Data 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
status sosial orang tua .113 40 .200* .939 40 .032 
minat belajar .091 40 .200* .975 40 .502 
motivasi belajar .128 40 .098 .916 40 .006 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
Berdasarkan data pada Tabel 1.2 tersebut berdasarkan Kolmogorov-
Smirnov diperoleh bahwa signifikansi variabel status sosial ekonomi orang tua 
adalah 0,200 dan signifikansi variabel minat belajar siswa adalah 0,200 serta 
signifikansi variabel motivasi belajar siswa adalah 0,098. Karena signifikansi 
ketiga variabel > 0,05 maka data menunjukkan berdistribusi normal 
Berikut ini adalah hasil pengolahan data statistik dengan program SPSS 
versi 0,18 terhadap uji regresi variabel status sosial ekonomi orang tua siswa (X1) 
terhadap variabel motivasi belajar siswa (Y) 
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Tabel 1.3 Uji Regresi Variabel X1 terhadap Y 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 status sosial orang 
tua
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: motivasi belajar 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .939
a
 .881 .878 3.067 
a. Predictors: (Constant), status sosial orang tua 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1(Constant) -8.286 3.942  -2.102 .042 
status sosial orang tua .676 .040 .939 16.773 .000 
a. Dependent Variable: motivasi belajar 
Berdasarkan hasil pengolahan data pata tabel 1.3 tersebut di atas diperoleh 
hasil perhitungan sebagai berikut : 
1. Nilai R sebesar 0,939 yang artinya tingkat hubungan (pengaruh) X1 terhadap Y 
sangat kuat (mendekati 1) 
2. Nilai R Square (R2) adalah sebesar 0,881 atau 88,1%. Artinya sumbangan 
pengaruh X1 terhadap Y sebesar 88,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
hal lain. 
3. Standar error sebesar 3,067 
Berikut ini  dikemukakan penjelasan hasil perhitungan pengolahan data dari  
regresi linear tersebut di atas : 
1. Persamaan regresi linear adalah Y=a + bX atayu Y= -8,286 + 0,676X 
2. Nilai konstanta (a) adalah -8,286. Artinya jika koefisien status sosial orang tua 
bernilai 0, maka motivasi belajar sebesar -8,286 
3. Nilai koefisien regresi variabel status sosial orang tua (b) sebesar 0,676. Hal ini 
diartikan jika status sosial orang tua ditingkatkan sebesar 1 maka motivasi 
belajar akan meningkat sebesar 0,676. 
4. Uji t 
a. Nilai t hitung sebesar 16,773 
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b. Nilai t tabel dengan signifikansi 0,025 dan derajat kebebasan df= n-2 atau 
40-2=38 adalah sebesar 2,024 
c. Karena nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
d. Artinya terdapat pengaruh antara status sosial orang tua terhadap motivasi 
belajar 
5. Uji signifikansi 
Nilai output signifikansi adalah sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05 
maka Ha diterima. 
Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial orang tua 
terhadap motivasi belajar siswa 
Berikut ini adalah hasil pengolahan data statistik dengan program SPSS 
versi 0,18 terhadap uji regresi variabel minat belajar siswa (X2) terhadap variabel 
motivasi belajar siswa (Y) 
Tabel 1.4 Uji Regresi Variabel X2 terhadap Y 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .067
a
 .004 -.022 8.872 
a. Predictors: (Constant), minat belajar 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 52.972 10.632  4.982 .000 
minat belajar .064 .155 .067 .413 .682 
a. Dependent Variable: motivasi belajar 
 
 
Berdasar pengolahan data statistik program SPSS versi 0,18 yang 
dikemukakan pada tabel 1.4 tersebut di atas  diperoleh Keterangan Model 
Sumaary sebagai berikut : 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 minat belajar
a
 . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: motivasi belajar 
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1. Nilai R sebesar 0,067yang artinya tingkat hubungan (pengaruh) X2 terhadap Y 
sangat lemah 
2. Nilai R Square (R2) adalah sebesar 0,004 atau 0,4%. Artinya sumbangan 
pengaruh X2 terhadap Y hanya sebesar 0,4% sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh hal lain. 
3. Standar error sebesar 8,872 
Berikut ini adalah keterangan atau penjelasan atas hasil pengolahan data regresi 
linear tersebut : 
a. Persamaan regresi linear adalah Y=a + bX atayu Y= 52,972 + 0,64X 
b. Nilai konstanta (a) adalah 52,972. Artinya jika koefisien minat belajar 
bernilai 0, maka motivasi belajar sebesar 52,972 
c. Nilai koefisien regresi variabel minat belajar (b) sebesar 0,4. Hal ini 
diartikan jika minat belajar ditingkatkan sebesar 1 maka motivasi belajar 
akan meningkat sebesar 0,64. 
4. Uji t 
a. Nilai t hitung sebesar 0,413 
b. Nilai t tabel dengan signifikansi 0,025 dan derajat kebebasan df= n-2 atau 
40-2=38 adalah sebesar 2,024 
c. Karena nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
d. Artinya tidak terdapat pengaruh antara minat belajar terhadap motivasi 
belajar 
5. Uji Signifikansi 
Nilai output signifikansi adalah sebesar 0,628. Karena nilai signifikansi > 0,05 
maka Ho diterima. 
Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara minat belajar terhadap 
motivasi belajar. 
Berikut ini dikemukakan hasil uji regresi berganda dan uji asumsi klasik : 
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Tabel 1.5 Uji Regresi Berganda 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 minat belajar, 
 status sosial orang tua
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .946
a
 .895 .890 2.915 1.306 
a. Predictors: (Constant), minat belajar, status sosial orang tua 
b. Dependent Variable: motivasi belajar 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2690.446 2 1345.223 158.348 .000
a
 
Residual 314.329 37 8.495   
Total 3004.775 39    
a. Predictors: (Constant), minat belajar, status sosial orang tua 
b. Dependent Variable: motivasi belajar 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -16.582 5.249  -3.159 .003   
status sosial 
orang tua 
.681 .038 .945 17.751 .000 .997 1.003 
minat belajar .115 .051 .120 2.256 .030 .997 1.003 
a. Dependent Variable: motivasi belajar 
 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan data yang telah disajikan pada Tabel 4.8 tersebut di atas, maka 
diperoleh Persamaan regresi liniear berganda dengan 2 variabel dependen 
adalah : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 
Berdasarkan nilai output yang diperoleh , maka dimasukkan dalam persamaan 
tersebut sehingga di dapat sebagai berikut : 
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Y= -16.582 + 0,681X1 + 0,115 X2 
Penjelasan atas perhitungan data tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta (a) adalah -16.582. Artinya jika status sosial orang tua dan 
minat belajar bernilai 0, maka motivasi belajar bernilai -16.582. 
b. Nilai koefisien regresi variabel status sosial orang tua (b1) bernilai positif 
yaitu 0,681. Aritnya setiap peningkatan status sosial orang tua 1, maka 
motivasi belajar akan meningkat sebanyak 0,681 (dengan asumsi variabel 
lainnya tetap). 
c. Nilai koefisien regresi variabel minat belajar (b2) bernilai positif yaitu 
0,115. Aritnya setiap peningkatan minat belajar sebesar 1, maka motivasi 
belajar akan meningkat sebanyak 0,115 (dengan asumsi variabel lainnya 
tetap). 
2. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F) 
a. Nilai F hitung diperoleh sebesar 158,348 
b. Nilai F Tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1=2 dan df 2 (n-k-1)= 
40-2-1= 37 adalah sebesar 3,252. 
c. Karena F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
d. Kesimpulan: Status sosial orang tua dan minat belajar secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap motivasi belajar. 
3. Uji Signifikansi 
a. Hasil uji signifikansi sebesar 0,000 
b. Karena signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. Artinya Status sosial orang 
tua dan minat belajar secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap motivasi belajar. 
4. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (uji T) 
a. Uji koefisien variabel b1 
b. Nilai t hitung 17,751 
c. Nilai t tabel untuk siginifikansi 0,025 dengan derajat kebebasan df= n-k-1 
atau df= 40-2-1= 37 adalah sebesar 2,026 
d. Karena t hitung > t tabel maka Ha diterima 
e. Uji signifikansi b1 adalah sebesar 0,000 atau < 0,05 sehingga Ha diterima 
f. Uji koefisien variabel b2 
g. Nilai t hitung 2,256 
h. Nilai t tabel untuk siginifikansi 0,025 dengan derajat kebebasan df= n-k-1 
atau df= 40-2-1= 37 adalah sebesar 2,026 
i. Karena t hitung > t tabel maka Ha diterima 
j. Uji signifikansi b2 adalah sebesar 0,030 atau < 0,05 sehingga Ha diterima 
5. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji multikolinearitas 
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Karena nilai tolerance sebesar 0,997 atau > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,003 
atau < 10, maka disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data serta hasil  pengujian 
hipotesis diperoleh bahwa bahwa status sosial ekonomi orang tua siswa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar  Ekonomi siswa 
kelas X SMA Shalom  Bengkayang tahun ajaran 2012/2013, dengan nilai 
koefisien korelasi parsial sebesar 0,852 dengan tingkat hubungan interpretasi 
yang  kuat. 
2. Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis bahwa minat 
belajar siswa  berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar  
Ekonomi siswa kelas X SMA shalom  Bengkayang tahun ajaran 2012/2013, 
dengan nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,380 dengan tingkat hubungan 
interpretasi yang lemah antara minat belajar siswa terhadap motivasi belajar 
siswa. 
3. Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis bahwa secara 
simultan atau bersama terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
status sosial ekonomi orang tua siswa dan minat belajar siswa terhadap 
motivasi belajar ekonomi siswa kelas X SMA Shalom  Bengkayang tahun 
ajaran 2012/2013 dengan nilai F hitung sebesar 158,348 > dari F tabel yaitu 
3,252 dengan taraf signifikansi 0,05 dengan df 1 = 2 dan df 2 (n-k-1) = 40 – 2 – 
1 = 37 sebesar 3,252. Ini berarti bahwa nilai uji koefisien regresi secara 
simultan sebesar 158,348 > 3,252 maka memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan   antara variabel X dan Y. 
4. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, maka diperoleh persamaan 
regresi linear berganda dengan dua variabel dependen yaitu Y = a + b1X1  + 
b2X2 atau Y =-16,582 + 0,681 X1 + 0,115 X2 . Artinya jika status sosial 
ekonomi orang tua siswa dan minat belajar bernilai 0, maka motivasi belajar 
bernilai -16,582 dan apabila nilai koefisien regresi variabel status sosial 
ekonomi orang tua bernilai positif yaitu 0,681 maka setiap peningkatan status 
sosial ekonomi orang tua siswa 1, maka motivasi belajar siswa akan meningkat 
sebanyak 0,681 dengan asumsi variabel lain tetap. Sedangkan nilai koefisien 
regresi variabel minat belajar siswa bernilai positif  0,115 artinya setiap 
peningkatan minat belajar siswa sebesar 1, maka motivasi belajar siswa akan 
meningkat sebanyak 0,115 dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
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Saran 
Berdasarkan  kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut di atas, berikut 
saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut : 
1. Dengan melihat kondisi status soaial ekonomi orang tua siswa dan minat 
belajar siswa  termasuk dalam kategori taraf yang tinggi terhadap motivasi 
belajar  Ekonomi siswa, hendaknya  pihak sekolah dan guru dapat selalu 
memberikan meningkatkan minat belajar siswa dan slalu memperhatikan 
keadaan sosial ekonomi orang tua siswa agar motivasi beljar siswa di masa 
mendatang lebih tinggi lagi dan akan berdampak pada hasil belajar yang lebih 
baik. 
2. Dengan memperhatikan status sosial  ekonomi orang tua siswa kelas X SMA 
Shalom Bengkayang yang sebagian besar orang tua siswa berstatus soaial 
ekonmi kurang, maka pihak sekolah, guru dan pihak terkait dapat 
mengupayakan bagaimana pihak orang tua dapat merasa berkurang bebannya 
dengan jalan mencarikan solusi pembiayaan bagi anak-anak mereka, baik 
melalui keringanan biaya maupun bantuan beasiswa dari instansi terkait.  
3. Hendaknya orang tua siswa dan  guru  ekonomi  selalu menumbuhkan minat 
belajar siswa dengan sering berkomunikasi dengan siswa agar dapat 
mengetahui apa permasalahan siswa jika motivasi belajarnya tidak maksimal. 
4. Bagi siswa hendaknya dapat berusaha semaksimal mungkin untuk dapat 
mempertahankan minat belajar siswa yang selama ini sudah termasuk dalam 
kategori yang baik  terhadap motivasi  belajar  Ekonomi, agar hasil belajar  
Ekonomi yang diperoleh selama ini dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan 
lagi. 
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